LAPORAN TUGAS AKHIR

RIZKIA PRATAMA

41422110007

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MERCU BUANA
JAKARTA
2024

https://lib.mercubuana.ac.id



RANCANG BANGUN AC - AC CONVERTER SATU FASA
BERBEBAN TRANSFORMATOR PEMANAS BEARING DI
GMF POWER SERVICES BERBASIS MIKROKONTROLER
STM32F746G — DISCOVERY

LAPORAN TUGAS AKHIR

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1)

NAMA : RIZKIA PRATAMA
NIM : 41422110007
PEMBIMBING :Ir. BUDI YANTO HUSODO, M.Sc.

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MERCU BUANA
JAKARTA
2024

https://lib.mercubuana.ac.id



https://lib.mercubuana.ac.id



HALAMAN PERNYATAAN SIMILARITY

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Ir. Budi Yanto Husodo, M.Sc.
NIDN/NIDK . 197690220
Jabatan : Dosen Teknik Elektro

Menerangkan bahwa Karya Ilmiah/Laporan Tugas Akhir / Skripsi pada BAB 1,
BAB II, BAB III, BAB IV dan BAB V atas nama:

Nama : Rizkia Pratama

NIM 41422110007

Program Studi :  Teknik Elektro

Judul : Rancang Bangun AC - AC Converter Satu Fasa Berbeban

Transformator Pemanas Bearing Di GMF Power Services
Berbasis Mikrokontroler STM32F746G — Discovery

telah dilakukan pengecekan Similarity menggunakan aplikasi/sistem Turnitin
pada Rabu, 24 Januari 2024 dengan hasil presentase sebesar 14% dan dinyatakan
memenuhi standar sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Fakultas Teknik
Universitas Mercu Buana.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 24 Januari 2024

Ir. Budi Yanto Husodo, M.Sc.

https://lib.mercubuana.ac.id



https://lib.mercubuana.ac.id



ABSTRAK

Saat ini motor induksi banyak digunakan di sektor industri dikarenakan
performanya yang handal dan biaya maintenance yang murah. Diperlukan upaya
untuk meminimalisir terjadinya kerusakan motor induksi. Hampir 60% kerusakan
motor disebabkan oleh bearing. Pemanas bearing merupakah jawaban untuk
melakukan pemasangan bearing secara aman. Pemanas bearing ini digunakan di
unit GMF Power Services, namun dikarenakan kerusakan dari rangkaian
pengendalinya, maka tidak dapat digunakan. Sebagai gantinya, harus digunakan
variac 1 fasa dengan berat 20 kg dan pengaturan tegangan dilakukan secara
manual.

Penulis memberikan solusi berupa desain AC-AC converter dimana
pengendalian tegangan dan suhu akan dikendalikan dengan mikrokontroler
STM32F746G-Discovery. Satu fasa ac — ac konverter dengan TRIAC BTA-06
dapat meregulasi tegangan keluaran ac dari 0 V hingga 222.93 V dengan masukan
tegangan 220 V konstan dengan cara meregulasi sudut penyulutan triac (firing
angle) dari 0 hingga 100 derajat.

Pendeteksi zero crossing mampu mendeteksi titik nol dari tegangan ac
masukan dengan frekuensi 50 Hz, dan zero crossing yang dideteksi dengan
memanfaatkan IC TLP-521 memiliki frekuensi 100 Hz atau 2 kali dari frekuensi
fundamental. Konverter mampu mencatu daya transformator pemanas bearing
dengan memanaskan bearing 6319 C3 dengan tegangan 222.93 V dan arus 2.29 A
dengan selama 6 menit 38 detik.

Kata Kunci: Pemanas bearing, AC-AC converter, zero crossing,
STM32F746G- Discovery
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ABSTRACT

Nowadays, induction motors are mostly used in any industrial sectors due to
its reliability and lower cost maintenance. Preventive maintenance performed in
order to minimalize induction motor fault. Almost 60% of induction motor fault
caused by bearing failures. Bearing heater is the answer of these problem to
minimalize bearing failure and ensure bearing mounting is in safe condition. This
is used in GMF Power Services unit but it can not be used due to there are fault on
control system. The solution is replacing with 20 kilograms variac and voltage
regulation performed in manual mode and need operator.

The writer is giving solution with design I phase ac — ac converters which
can be controlled by STM32F746G-Discovery microcontroler to maintaince desired
temperature and voltage. By the result, this converter is using TRIAC BTA-06 than
can perform voltage regulation from 0V to 220.93 V by regulate TRIAC firing angle
in range 0-100 degree. It can be achieved with constant input voltage 220 V. Triac
firing mechanism starte according zero crossing detection.

Designed zero crossing detector can detect zero point of input sinusoidal
voltage with 50 Hz line frequency. Designed zero crossing is using IC TLP-521
and have 100 Hz output frequency or twice of fundamental frequency. This
converter can supply power on bearing heater transformator and heating bearing
6319 C3 with output voltage 222.93 V and output current 2.29 A during 6 minutes
and 38 seconds.

Keywords: bearing heater, AC-AC converter, zero crossing, microcontroler
STM32F746G- Discovery
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